




















LAPORAN KERJA PRAKTEK 














DEPARTEMEN TEKNIK SIPIL  
Fakultas Teknik Sipil, Perencanaan, dan Kebumian  
Institut Teknologi Sepuluh Nopember  
Surabaya 2020  
ii 
 
LEMBAR  PENGESAHAN 
 
LAPORAN KERJA PRAKTEK 


















Dosen Pembimbing Pembimbing Lapangan 
  
Dr. Farida Rachmawati, ST., MT. Anjas Biyantoro 








Sekretaris Departemen I 
Bidang Akademik dan Kemahasiswaan 
Departemen Teknik Sipil FTSPK-ITS 
 








Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas rahmat dan 
berkat-Nya, penulis dapat menyelesaikan laporan kerja praktek pada proyek “Pembangunan 
Gedung Bersama di Balai Kota Malang” dengan tepat waktu. Kerja Praktek merupakan 
salah satu mata kuliah wajib ditempuh oleh semua mahasiswa Program Studi S1 Teknik Sipil, 
Fakultas Teknik Sipil, Perencanaan, dan Kebumian, Institut Teknologi Sepuluh Nopember 
Surabaya. Kerja praktek yang penulis lakukan selama dua bulan dimulai dari tanggal 1 Juli 
2020 sampai dengan 28 Agustus 2020. 
  
Tidak lupa penulis ucapkan terimakasih kepada pihak-pihak yang telah membantu dalam 
penulisan laporan kerja praktek pada proyek ini: 
1. Dr. Farida Rachmawati, ST., MT., selaku Dosen Pembimbing yang telah membimbing 
penulis dalam penyusunan laporan Kerja Praktek ini. 
2. David Tinungki, selaku Site Manager, Proyek Pembangunan Gedung Bersama di Balai 
Kota Malang – Kota Malang. 
3. Anjas Biyantoro, selaku Pembimbing Lapangan, Proyek Pembangunan Gedung 
Bersama di Balai Kota Malang – Kota Malang. 
4. Segenap karyawan dan pekerja pada proyek Proyek Pembangunan Gedung Bersama di 
Balai Kota Malang – Kota Malang. 
5. Teman-teman Teknik Sipil ITS 2017, yang telah mendukung penulis dalam 
penyusunan laporan ini. 
Dalam penyusunan laporan ini, penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan. Maka 
kritik dan saran yang bersifat membangun sangat penulis harapkan demi kebaikan laporan ini. 
Semoga laporan ini dapat memberikan manfaat bagi pembaca, penulis, dan semua pihak yang 
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Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) adalah salah satu lembaga akademis yang 
berorientasikan pada ilmu pengetahuan dan teknologi. Perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi masa kini menuntut lembaga perguruan tinggi untuk meningkatan metode 
pembelajaran dan pendidikan untuk para mahasiswa. Oleh sebab itu, ITS memberikan 
kesempatan kepada para mahasiswa untuk menerapkan ilmu yang didapat dari bangku 
kuliah, dan dalam hal ini bagi mahasiswa Teknik Sipil ITS, untuk terjun langsung ke dalam 
dunia konstruksi. Hal ini dilakukan dengan cara mengadakan mata kuliah Kerja Praktek 
yang wajib diikuti oleh semua mahasiswa Teknik Sipil ITS. 
 
Kerja praktek diadakan dengan tujuan agar mahasiswa dapat memiliki sarana 
komunikasi langsung terhadap dunia kerja. Mahasiswa Teknik Sipil dituntut untuk belajar 
dengan melihat secara langsung tahap-tahap dalam suatu pekerjaan konstruksi guna 
memperluas wawasan mereka. Dengan kerja praktek, mahasiswa mendapat kesempatan 
untuk menemukan persamaan dan perbedaan kondisi di lapangan dengan ilmu yang didapat 
selama perkuliahan, mahasiswa juga dapat mempersiapkan diri untuk karier mereka 
kedepannya. Sehingga, ilmu pengetahuan yang didapat di kelas dapat diterapkan dan 
dikembangkan di dunia kerja nantinya. 
 
Maka dari itu, diperlukan kerja sama antara mahasiswa dengan perusahaan yang 
bergerak di bidang ketekniksipilan guna memenuhi tujuan dari diadakannya mata kuliah 
Kerja Praktek, yaitu agar mahasiswa dapat belajar secara langsung tentang berbagai 
pekerjaan yang ada di dunia konstruksi. Pada kesempatan kali ini, penulis memilih PT. 
Artomzaraya sebagai kontraktor dalam pekerjaan konstruksi Proyek Pembangunan Gedung 
Bersama Balai Kota Malang yang berlokasi di Taman Rekreasi Kota Malang, Jawa Timur. 
 
1.2 Maksud dan Tujuan Kerja Praktek 
 
Maksud dan tujuan dari Mata Kuliah Kerja Praktitk (RC18-4802) adalah: 
1) Memahami proses pelaksanaan pekerjaan struktur di Proyek Pembangunan Gedung 
Bersama Balai Kota Malang, antara lain proses perencanaan, pembangunan, 
manajemen proyek, dan pengadaan jasa konstruksi 
2) Mengetahui proses berjalannya suatu pekerjaan konstruksi serta hambatan teknis 
maupun non-teknis yang terjadi di lapangan 
3) Sebagai sarana bagi mahasiswa untuk mengasah kemampuan berkomunikasi melalui 
keterlibatan langsung dengan kegiatan di lapangan 
4) Mendapatkan pengetahuan, pengalaman, dan wawasan lebih luas dalam dunia 





1.3 Lokasi Proyek 
 
Kerja Praktek dilakukan di Proyek Pembangunan Gedung Bersama di Balai Kota 
Malang, yang terletak pada Taman Rekreasi Kota Malang, Jalan Mojopahit No. 1, 




Gambar 1. 1 Denah Lokasi Proyek 
1.4 Lingkup Kerja Praktek 
1.4.1 Waktu Pelaksanaan 
Waktu pelaksanaan kerja praktek dilakukan mulai tanggal 1 Juli 2020 s/d 28 
Agustus 2020. Pekerjaan yang diamati selama kerja praktek adalah pekerjaan pile cap, 
pekerjaan kolom, serta pekerjaan balok dan plat.  
1.4.2 Kegiatan di Lokasi Proyek 
Adapun kegiatan yang dilakukan selama kerja praktek adalah: 
1. Meninjau metode pelaksanaan pekerjaan struktur Proyek Pembangunan Gedung 
Bersama di Balai Kota Malang  
2. Meninjau kesesuaian wujud hasil pelaksanaan terhadap gambar shop Proyek 
Pembangunan Gedung Bersama di Balai Kota Malang. 
3. Meninjau kesesuaian waktu pelaksanaan aktual terhadap perencanaan Proyek 
Pembangunan Gedung Bersama di Balai Kota Malang. 
4. Menganalisis permasalahan yang terjadi di lapangan Proyek Pembangunan Gedung 
Bersama di Balai Kota Malang. 
 
 
1.5 Metode Pelaksanaan Kerja Praktek 
 
Metodologi yang dipakai dalam kerja praktek ini meliputi: 
1. Pengamatan di lapangan 
Pengamatan dilakukan meliputi jenis pekerjaan, metode pelaksanaan, dan pemecahan 
masalah di lapangan. 
2. Analisa Metode 
3 
 
Identifikasi terkait realisasi metode yang direncanakan pada pelaksanaan pekerjaan di 
lapangan serta melakukan perubahan terhadap metode berdasarkan pada kondisi 
lapangan. 
3. Asistensi 
Asistensi dilakukan kepada dosen pembimbing kerja praktek di Departemen Teknik 
Sipil-FTSPK-ITS. 
4. Studi Literatur 
Studi literatur adalah mempelajari buku-buku atau literatur-literatur untuk mempelajari 
teori-teori yang telah didapat di perkuliahan untuk dibandingkan dengan kenyataan 
pelaksanaan di lapangan. 
5. Penyusunan Laporan Kerja Praktek 
Penyusunan laporan ini dibuat berdasarkan hasil pengamatan terhadap pekerjaan 
bangunan Gedung Bersama Balai Kota Malang. 
 
1.6 Pelaksanaan Kerja Praktek 
 
a. Waktu : 1 Juli 2020 – 28 Agustus 2020 
b. Lokasi : Pembangunan Gedung Bersama di Balai Kota Malang 
c. Jadwal Kerja : Senin – Jumat (08:00 – 16:00) 
d. Peserta Kerja Praktek : Evangelista (03111740000053) 
e. Dosen Pembimbing : Dr. Farida Rachmawati, ST., MT. 
f. Pembimbing Lapangan : Anjas Biyantoro 
g. Topik Laporan : Monitoring Pekerjaan Struktural Pembangunan Gedung 








GAMBARAN UMUM PROYEK 
 
2.1 Latar Belakang Proyek 
 
Kota Malang adalah kota terbesar ke-dua di Jawa Timur. Kota ini berjarak 90 km dari 
Kota Surabaya. Dengan luas wilayah sebesar 145.28 km2 dan dengan jumlah penduduk 
sebesar 834.545 jiwa, kota yang terletak di dataran tinggi ini ramai oleh wisatawan karena 
memiliki udara yang sejuk dan memiliki banyak objek wisata. Selain itu, terdapat banyak 
perguruan tinggi di kota ini seperti Universitas Brawijaya, Universitas Negeri Malang, 
Universitas Muhammadiyah Malang, dan lain-lain. Oleh sebab itu, Kota Malang dikenal 
dengan sebutan Kota Bunga, Kota Wisata, dan juga Kota Pelajar. Banyaknya pendatang 
membuat Kota Malang selalu melakukan peningkatan infrastruktur. 
 
Salah satu peningkatan infrastruktur yang dilakukan oleh Pemerintah Kota Malang 
adalah melakukan pembangunan Gedung Bersama di Balai Kota Malang. Gedung ini 
terletak di Taman Rekreasi Kota Malang dan dibangun dengan tujuan agar perangkat 
daerah Kota Malang dapat meningkatkan pelayanan mereka terhadap masyarakat setempat. 
Proyek ini memiliki luas lahan sebesar 2.025 m2 dan memiliki 4 lantai. Belanja konstruksi 
proyek Pembangunan Gedung Bersama ini dimenangkan oleh PT. Artomzaraya dengan 
nilai proyek Rp 45.431.697.000,00 dan ditargetkan selesai pada akhir tahun 2020 dengan 
waktu proyek 270 hari kalender. 
 
2.2 Maksud dan Tujuan Proyek 
 
Maksud dan tujuan dari dilaksanakannya Proyek Pembangunan Gedung Bersama di 
Kota Malang ini adalah sebagai berikut: 
1. Melakukan peningkatan pelayanan publik terhadap masyarakat. 
2. Menyediakan gedung baru bagi perangkat daerah Kota Malang. 
 
2.3 Data Proyek 
 
No. Informasi Deskripsi Keterangan 
1 Nama Proyek Pembangunan Gedung Bersama di Balai Kota Malang 
2 Alamat Proyek Kiduldalem/Klojen 
3 Pemberi Tugas Pemerintah Kota Malang 
4 
PMSC (Project Management and 
Supervision Consultant) 
PT. Artomzaraya 
PT. Delta Buana  
5 No. Kontrak  
6 Nilai Kontrak Rp. 45.431.697.000 
7 Sifat Kontrak Unit Price 
8 Cara Pembayaran Monthly Certficate 
9 Waktu Pelaksanaan 270 Hari Kalender 
10 Luas Tanah 2.025 m2 
11 Luas Bangunan 3.612 m2 





2.4 Kurva S 
 
 
Gambar 2. 1 Kurva S Proyek Pembangunan Gedung Bersama Balai Kota Malang
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39
1 3 01/04/20 08/04/20 15/04/20 22/04/20 29/04/20 06/05/20 13/05/20 20/05/20 27/05/20 03/06/20 10/06/20 17/06/20 24/06/20 01/07/20 08/07/20 15/07/20 22/07/20 29/07/20 05/08/20 12/08/20 19/08/20 26/08/20 02/09/20 09/09/20 16/09/20 23/09/20 30/09/20 07/10/20 14/10/20 21/10/20 28/10/20 04/11/20 11/11/20 18/11/20 25/11/20 02/12/20 09/12/20 16/12/20 23/12/20
I. PEKERJAAN PERSIAPAN 2,291               0,0587                0,0587                0,0587                0,0587                0,0587                0,0587                0,0587                0,0587                0,0587                0,0587                0,0587                0,0587                0,0587                0,0587                0,0587                0,0587                0,0587                0,0587                0,0587                0,0587                0,0587                0,0587                0,0587                0,0587                0,0587                0,0587                0,0587                0,0587                0,0587                0,0587                0,0587                0,0587                0,0587                0,0587                0,0587                0,0587                  0,0587                0,0587                     0,0587                     
II. PEKERJAAN GEDUNG A
A. PEKERJAAN LANTAI 1
PEKERJAAN  STRUKTUR LANTAI 1 2,862               0,2385                0,2385                0,2385                0,2385                0,2385                0,2385                0,2385                0,2385                0,2385                0,2385                0,2385                0,2385                
PEKERJAAN ARSITEKTUR LANTAI 1 1,713               0,0367                0,0367                0,0367                0,0367                0,0367                0,0367                0,0367                0,0367                0,0367                0,0367                0,0367                0,0367                0,0367                0,0367                0,2997                0,2997                0,2997                  0,2997                
PEKERJAAN MEKANIKAL LANTAI 1 0,683               0,0158                0,0158                0,0158                0,0158                0,0158                0,0158                0,0158                0,0158                0,0158                0,0158                0,0158                0,0158                0,0158                0,0797                0,0797                0,0797                0,0797                  0,0797                0,0797                     
PEKERJAAN ELEKTRIKAL LANTAI 1 0,508               0,0117                0,0117                0,0117                0,0117                0,0117                0,0117                0,0117                0,0117                0,0117                0,0117                0,0117                0,0117                0,0117                0,0592                0,0592                0,0592                0,0592                  0,0592                0,0592                     
PEKERJAAN TATA UDARA LANTAI 1 0,439               0,0110                0,0110                0,0110                0,0110                0,0110                0,0110                0,0110                0,0110                0,0110                0,0110                0,0110                0,0110                0,0768                0,0768                  0,0768                0,0768                     
B. PEKERJAAN LANTAI 2
PEKERJAAN  STRUKTUR LANTAI 2 1,677               0,8385                0,8385                
PEKERJAAN ARSITEKTUR LANTAI 2 1,746               0,0403                0,0403                0,0403                0,0403                0,0403                0,0403                0,0403                0,0403                0,0403                0,0403                0,0403                0,0403                0,0403                0,3056                0,3056                  0,3056                0,3056                     
PEKERJAAN MEKANIKAL LANTAI 2 0,406               0,0094                0,0094                0,0094                0,0094                0,0094                0,0094                0,0094                0,0094                0,0094                0,0094                0,0094                0,0094                0,0094                0,0710                0,0710                  0,0710                0,0710                     
PEKERJAAN ELEKTRIKAL LANTAI 2 0,427               0,0099                0,0099                0,0099                0,0099                0,0099                0,0099                0,0099                0,0099                0,0099                0,0099                0,0099                0,0099                0,0099                0,0747                0,0747                  0,0747                0,0747                     
PEKERJAAN TATA UDARA LANTAI 2 0,483               0,0181                0,0181                0,0181                0,0181                0,0181                0,0181                0,0181                0,0181                0,0846                0,0846                  0,0846                0,0846                     
C. PEKERJAAN LANTAI 3
PEKERJAAN STRUKTUR LANTAI 3 Elv. +7.50 1,677               0,5590                0,5590                0,5590                
PEKERJAAN ARSITEKTUR LANTAI 3 1,972               0,0538                0,0538                0,0538                0,0538                0,0538                0,0538                0,0538                0,0538                0,0538                0,0538                0,0538                0,3452                0,3452                  0,3452                0,3452                     
PEKERJAAN MEKANIKAL LANTAI 3 0,433               0,0118                0,0118                0,0118                0,0118                0,0118                0,0118                0,0118                0,0118                0,0118                0,0118                0,0118                0,0758                0,0758                  0,0758                0,0758                     
PEKERJAAN ELEKTRIKAL LANTAI 3 0,428               0,0117                0,0117                0,0117                0,0117                0,0117                0,0117                0,0117                0,0117                0,0117                0,0117                0,0117                0,0749                0,0749                  0,0749                0,0749                     
PEKERJAAN TATA UDARA LANTAI 3 0,474               0,0178                0,0178                0,0178                0,0178                0,0178                0,0178                0,0178                0,0178                  0,1659                0,1659                     
D. PEKERJAAN LANTAI 4
PEKERJAAN STRUKTUR LANTAI 4 Elv. 11,25 1,603               0,4809                1,1221                
PEKERJAAN ARSITEKTUR LANTAI 4 1,759               0,0528                0,0528                0,0528                0,0528                0,0528                0,0528                0,0528                0,0528                0,0528                0,0528                0,3078                  0,3078                0,3078                     0,3078                     
PEKERJAAN MEKANIKAL LANTAI 4 0,442               0,0133                0,0133                0,0133                0,0133                0,0133                0,0133                0,0133                0,0133                0,0133                0,0133                0,1031                  0,1031                0,1031                     
PEKERJAAN ELEKTRIKAL LANTAI 4 0,676               0,0203                0,0203                0,0203                0,0203                0,0203                0,0203                0,0203                0,0203                0,0203                0,0203                0,1576                  0,1576                0,1576                     
PEKERJAAN TATA UDARA LANTAI 4 0,694               0,0297                0,0297                0,0297                0,0297                0,0297                0,0297                0,0297                  0,2428                0,2428                     
E. PEKERJAAN LANTAI 5 DAN ATAP
PEKERJAAN STRUKTUR LANTAI 5 Elv. +15.00 0,900               0,2700                0,6300                
PEK STRUKTUR ATAP DAN PENUTUP ATAP 3,050               0,6101                0,6101                1,8302                
III. PEKERJAAN GEDUNG B
A. PEKERJAAN LANTAI 1
PEKERJAAN  STRUKTUR LANTAI 1 3,942               0,3285                0,3285                0,3285                0,3285                0,3285                0,3285                0,3285                0,3285                0,3285                0,3285                0,3285                0,3285                
PEKERJAAN ARSITEKTUR LANTAI 1 1,659               0,0332                0,0332                0,0332                0,0332                0,0332                0,0332                0,0332                0,0332                0,0332                0,0332                0,0332                0,0332                0,0332                0,0332                0,0332                0,2903                0,2903                  0,2903                0,2903                     
PEKERJAAN MEKANIKAL LANTAI 1 0,733               0,0200                0,0200                0,0200                0,0200                0,0200                0,0200                0,0200                0,0200                0,0200                0,0200                0,1283                0,1283                0,1283                0,1283                0,1283                0,1283                     
PEKERJAAN ELEKTRIKAL LANTAI 1 0,490               0,0134                0,0134                0,0134                0,0134                0,0134                0,0134                0,0134                0,0134                0,0134                0,0134                0,0858                0,0858                0,0858                0,0858                0,0858                     
PEKERJAAN TATA UDARA LANTAI 1 0,398               0,0099                0,0099                0,0099                0,0099                0,0099                0,0099                0,0099                0,0099                0,0099                0,0099                0,0099                0,0099                0,0696                0,0696                  0,0696                0,0696                     
B. PEKERJAAN LANTAI 2
PEKERJAAN  STRUKTUR LANTAI 2 1,677               0,5590                0,5590                0,5590                
PEKERJAAN ARSITEKTUR LANTAI 2 1,745               0,0403                0,0403                0,0403                0,0403                0,0403                0,0403                0,0403                0,0403                0,0403                0,0403                0,0403                0,0403                0,0403                0,3054                0,3054                  0,3054                0,3054                     
PEKERJAAN MEKANIKAL LANTAI 2 0,469               0,0128                0,0128                0,0128                0,0128                0,0128                0,0128                0,0128                0,0128                0,0128                0,0128                0,0821                0,0821                0,0821                0,0821                0,0821                     
PEKERJAAN ELEKTRIKAL LANTAI 2 0,492               0,0134                0,0134                0,0134                0,0134                0,0134                0,0134                0,0134                0,0134                0,0134                0,0134                0,0861                0,0861                0,0861                0,0861                0,0861                     
PEKERJAAN TATA UDARA LANTAI 2 0,592               0,0222                0,0222                0,0222                0,0222                0,0222                0,0222                0,0222                0,0222                0,1036                0,1036                  0,1036                0,1036                     
C. PEKERJAAN LANTAI 3
PEKERJAAN STRUKTUR LANTAI 3 Elv. +7.50 1,677               0,8385                0,8385                
PEKERJAAN ARSITEKTUR LANTAI 3 2,716               0,0679                0,0679                0,0679                0,0679                0,0679                0,0679                0,0679                0,0679                0,0679                0,0679                0,0679                0,0679                0,4752                  0,4752                0,4752                     0,4752                     
PEKERJAAN MEKANIKAL LANTAI 3 0,478               0,0130                0,0130                0,0130                0,0130                0,0130                0,0130                0,0130                0,0130                0,0130                0,0130                0,0130                0,0836                0,0836                  0,0836                0,0836                     
PEKERJAAN ELEKTRIKAL LANTAI 3 0,615               0,0168                0,0168                0,0168                0,0168                0,0168                0,0168                0,0168                0,0168                0,0168                0,0168                0,0168                0,1076                0,1076                  0,1076                0,1076                     
PEKERJAAN TATA UDARA LANTAI 3 0,562               0,0211                0,0211                0,0211                0,0211                0,0211                0,0211                0,0211                0,0211                  0,1968                0,1968                     
D. PEKERJAAN LANTAI 4
PEKERJAAN STRUKTUR LANTAI 4 Elv. 11,25 1,603               0,4809                1,1221                
PEKERJAAN ARSITEKTUR LANTAI 4 2,123               0,0708                0,0708                0,0708                0,0708                0,0708                0,0708                0,0708                0,0708                0,0708                0,3715                  0,3715                0,3715                     0,3715                     
PEKERJAAN MEKANIKAL LANTAI 4 0,496               0,0165                0,0165                0,0165                0,0165                0,0165                0,0165                0,0165                0,0165                0,0165                0,1157                  0,1157                0,1157                     
PEKERJAAN ELEKTRIKAL LANTAI 4 0,643               0,0214                0,0214                0,0214                0,0214                0,0214                0,0214                0,0214                0,0214                0,0214                0,1500                  0,1500                0,1500                     
PEKERJAAN TATA UDARA LANTAI 4 0,410               0,0176                0,0176                0,0176                0,0176                0,0176                0,0176                0,0176                  0,1434                0,1434                     
E. PEKERJAAN LANTAI 5 DAN ATAP
PEKERJAAN STRUKTUR LANTAI 5 Elv. +15.00 0,9341             0,2802                0,6538                
PEK STRUKTUR ATAP DAN PENUTUP ATAP 3,016               0,6032                0,6032                1,8096                
IV. PEKERJAAN GEDUNG C/PENGHUBUNG
A. PEKERJAAN LANTAI 1
PEKERJAAN STRUKTUR LANTAI 1 2,251               0,1876                0,1876                0,1876                0,1876                0,1876                0,1876                0,1876                0,1876                0,1876                0,1876                0,1876                0,1876                
PEKERJAAN ARSITEKTUR LANTAI 1 1,767               0,0353                0,0353                0,0353                0,0353                0,0353                0,0353                0,0353                0,0353                0,0353                0,0353                0,0353                0,0353                0,0353                0,0353                0,0353                0,3092                0,3092                  0,3092                0,3092                     
PEKERJAAN MEKANIKAL LANTAI 1 4,920               0,0984                0,0984                0,0984                0,0984                0,0984                0,0984                0,0984                0,0984                0,0984                0,0984                0,4373                0,4373                0,4373                0,4373                0,4373                0,4373                0,4373                  0,4373                0,4373                     
PEKERJAAN ELEKTRIKAL LANTAI 1 12,622             0,0789                0,0789                0,0789                0,0789                0,0789                0,0789                0,0789                0,0789                0,0789                0,0789                0,0789                0,0789                0,0789                0,0789                0,0789                0,0789                3,7865                  3,7865                3,7865                     
PEKERJAAN TATA UDARA LANTAI 1 0,850               0,0213                0,0213                0,0213                0,0213                0,0213                0,0213                0,0213                0,0213                0,0213                0,0213                0,0213                0,0213                0,1488                0,1488                  0,1488                0,1488                     
B. PEKERJAAN LANTAI 2
PEKERJAAN STRUKTUR LANTAI 2 ELV. +3.75 0,934               0,4671                0,4671                
PEKERJAAN ARSITEKTUR LANTAI 2 1,561               0,0360                0,0360                0,0360                0,0360                0,0360                0,0360                0,0360                0,0360                0,0360                0,0360                0,0360                0,0360                0,0360                0,2731                0,2731                  0,2731                0,0360                     
PEKERJAAN MEKANIKAL LANTAI 2 0,686               0,0171                0,0171                0,0171                0,0171                0,0171                0,0171                0,0171                0,0171                0,0171                0,0171                0,0171                0,0171                0,1200                0,1200                0,1200                     0,1200                     
PEKERJAAN ELEKTRIKAL LANTAI 2 0,362               0,0090                0,0090                0,0090                0,0090                0,0090                0,0090                0,0090                0,0090                0,0090                0,0090                0,0090                0,0090                0,0633                0,0633                0,0633                     0,0633                     
PEKERJAAN TATA UDARA LANTAI 2 0,421               0,0126                0,0126                0,0126                0,0126                0,0126                0,0126                0,0126                0,0126                0,0126                0,0126                  0,0982                0,0982                     0,0982                     
C. PEKERJAAN LANTAI 3
PEKERJAAN STRUKTUR LANTAI 3 Elv. +7.50 0,909               0,4543                0,4543                
PEKERJAAN ARSITEKTUR LANTAI 3 1,243               0,0311                0,0311                0,0311                0,0311                0,0311                0,0311                0,0311                0,0311                0,0311                0,0311                0,0311                0,0311                0,2175                  0,2175                0,2175                     0,2175                     
PEKERJAAN MEKANIKAL LANTAI 3 0,580               0,0174                0,0174                0,0174                0,0174                0,0174                0,0174                0,0174                0,0174                0,0174                0,0174                0,1354                0,1354                0,1354                     
PEKERJAAN ELEKTRIKAL LANTAI 3 0,251               0,0075                0,0075                0,0075                0,0075                0,0075                0,0075                0,0075                0,0075                0,0075                0,0075                0,0585                0,0585                0,0585                     
PEKERJAAN TATA UDARA LANTAI 3 0,536               0,0134                0,0134                0,0134                0,0134                0,0134                0,0134                0,0134                0,0134                  0,2143                0,2143                     
D. PEKERJAAN LANTAI 4
PEKERJAAN STRUKTUR LANTAI 4 Elv. 11,25 0,909               0,2726                0,6360                
PEKERJAAN ARSITEKTUR LANTAI 4 1,268               0,0380                0,0380                0,0380                0,0380                0,0380                0,0380                0,0380                0,0380                0,0380                0,0380                0,2218                  0,2218                0,2218                     0,2218                     
PEKERJAAN MEKANIKAL LANTAI 4 0,554               0,0166                0,0166                0,0166                0,0166                0,0166                0,0166                0,0166                0,0166                0,0166                0,0166                0,1292                  0,1292                0,1292                     
PEKERJAAN ELEKTRIKAL LANTAI 4 0,239               0,0072                0,0072                0,0072                0,0072                0,0072                0,0072                0,0072                0,0072                0,0072                0,0072                0,0557                  0,0557                0,0557                     
PEKERJAAN TATA UDARA LANTAI 4 0,449               0,0193                0,0193                0,0193                0,0193                0,0193                0,0193                0,0193                  0,1573                0,1573                     
E. PEKERJAAN LANTAI 5 DAN ATAP
PEKERJAAN STRUKTUR LANTAI 5 ELV 15.00 1,455               0,4365                1,0185                
PEKERJAAN ARSITEKTUR LANTAI 5/ATAP 0,455               0,0171                0,0171                0,0171                0,0171                0,0171                0,0171                0,0171                0,0171                  0,1061                0,1061                     0,1061                     
PEKERJAAN MEKANIKAL LANTAI 5 0,342               0,0146                0,0146                0,0146                0,0146                0,0146                0,0146                0,0146                0,0797                  0,0797                0,0706                     
PEKERJAAN ELEKTRIKAL LANTAI 5 0,013               0,0006                0,0006                0,0006                0,0006                0,0006                0,0006                0,0006                0,0031                  0,0031                0,0031                     
PEKERJAAN TATA UDARA LANTAI 5 2,150               0,4570                0,3583                0,3583                0,3583                0,3583                  0,3583                0,3583                     
PEKERJAAN LIFT 3,555               0,2133                0,2133                0,2133                0,2133                  1,2444                0,4683                     
V. PEKERJAAN SITE DEVOLEPMENT
SALURAN KELILING GEDUNG 0,451               0,0901                0,0901                0,0901                0,0901                  0,0901                0,0901                     
TANDON AIR BERSIH + RUMAH POMPA KAP. 150 M3 0,809               0,1349                0,1349                0,1349                0,1349                0,1349                0,1349                
PEKERJAAN POWER HOUSE 1,173               0,1956                0,1956                0,1956                0,1956                0,1956                0,1956                
PEKERJAAN RECOVERY LAHAN 0,976               0,2440                  0,2440                0,2440                     0,2440                     
PEKERJAAN DINDING PENAHAN TANAH 0,739               0,1846                0,1846                0,1846                0,1846                
JUMLAH 100,00   0,06      0,06      0,06      0,63      0,81      0,81      0,81      0,81      0,81      0,81      0,81      0,81      0,81      0,81      0,81      1,64      1,52      1,64      1,61      1,62      1,64      2,07      1,62      2,17      2,08      2,22      4,81      2,49      2,77      3,36      3,36      3,77      4,92      5,86      6,54      9,96       10,67    9,61         2,28         
RENCANA KUMULATIF MINGGUAN -          0,06      0,12      0,18      0,80      1,62      2,43      3,24      4,06      4,87      5,68      6,50      7,31      8,12      8,94      9,75      11,39    12,91    14,56    16,17    17,79    19,42    21,49    23,11    25,28    27,36    29,58    34,40    36,89    39,66    43,02    46,38    50,15    55,07    60,93    67,47    77,43     88,10    97,71       100,00     
REALISASI -            -            -            0,42      0,26      0,05      0,36      0,15      0,10      0,02      1,30      1,31      1,25      0,77      0,50      2,06      0,15      3,36      1,91      2,88      1,30      2,50      2,20      2,50      2,21      2,22      4,81      3,00      3,00      3,36      3,36      3,77      4,92      5,86      8,12      9,96       12,50    7,45         0,10         
KUMULATIF REALISASI 0,42     0,68     0,73     1,09     1,24     1,34     1,36     2,66     3,97     5,22     5,99     6,49     8,55     8,70     12,06   13,97   16,85   18,15   20,65   22,85   25,35   27,56   29,78   34,60   37,60   40,60   43,96   47,32   51,09   56,01   61,87   69,99   79,95    92,45   99,90      100,00    
DEVIASI (0,06)     (0,12)     (0,18)     (0,38)     (0,94)     (1,70)     (2,15)     (2,82)     (3,53)     (4,32)     (3,84)     (3,34)     (2,90)     (2,95)     (3,26)     (2,84)     (4,21)     (2,50)     (2,20)     (0,94)     (1,27)     (0,84)     (0,26)     0,07      0,20      0,20      0,20      0,71      0,94      0,94      0,94      0,94      0,94      0,94      2,52      2,52       4,35      2,19         0,00         
Malang, 1 Agustus 2020
Disetujui, Disetujui, Diperiksa, Dibuat oleh :
PPK PPTK Konsultan Pengawas Kontraktor Pelaksana,
Dinas PUPRPKP Bidang Cipta Karya Dinas PUPRPKP Bidang Cipta Karya PT. DELTA BUANA PT. ARTOMZARAYA
IR. H. BAMBANG NUGROHO, MT SAHABUDDIN, ST, MT MUHAMMAD FADHLILLAH AINUR ROSYIDI, ST, MT YUS GUSTIANA DAVID TINUNGKI
NIP : 19671104 199302 1 002 NIP : 19750410 200312 1 006 Project Manager
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 JADWAL PELAKSANAAN 270 HARI KALENDER KERJA 









Dapat dilihat dari gambar kurva S di halaman sebelumnya, proyek mengalami 
keterlambatan (garis merah) yang cukup signifikan pada bulan ke-1 hingga bulan ke-5. Hal 
ini diakibatkan oleh adanya PSBB di Malang Raya yang mengakibatkan kurangnya pekerja 
yang diperbolehkan di lokasi proyek. Setelah bulan ke-5, proyek melakukan percepatan 
dengan mengadakan penambahan pekerja hingga akhirnya dapat selesai sesuai jadwal 
rencana 270 hari kalender. 
 
2.5 Diagram Alur Organisasi Proyek 
 
 
Gambar 2. 2 Diagram Alur Organisasi Proyek 
 
2.6 Lokasi dan Gambar Proyek Gedung Bersama 
2.6.1 Lokasi Gedung Bersama Balai Kota Malang 
   
  Gedung Bersama Balai Kota Malang akan dibangun di atas Taman Rekreasi 




Gambar 2. 3 Lokasi Gedung Bersama 
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2.6.2 Denah Proyek Gedung Bersama Balai Kota Malang 
 
 







KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA (K3) 
 
3.1 Pendahuluan 
Potensi sumber bahaya dan risiko kecelakaan kerja dalam suatu kegiatan konstruksi 
merupakan suatu masalah yang perlu mendapat perhatian dari seluruh pihak terkait. Bahaya 
dan risiko kecelekaan kerja ini bisa saja dimulai tahap persiapan, tahap pelaksanaan, tahap 
pemeliharaan, dan tahap pembongkaran.  
 
Pada umumnya kurangnya pengetahuan dan kesadaran akan keselamatan kerja serta 
kurangnya fasilitas khususnya untuk keselamatan kerja adalah dua faktor penyebab sering 
terjadinya kecelakaan kerja. Kecelakaan kerja ini dapat meliputi kejatuhan benda, 
tergelincir, terbentur, terjatuh dari ketinggian dan sebagainya. Akibat dari kecelakaan kerja 
tersebut adalah timbulnya penyakit akibat kerja, cacat sebagian, cacat total sampai dengan 
kematian yang mana menjadi tanggung jawab perusahaan pemberi kerja. Perusahaan 
pemberi kerja akan mengalami berbagai kerugian, yaitu rusaknya material, keterlambatan 
jadwal proyek, pembayaran asuransi, menurunnya tingkat kepercayaan perusahaan di 
masyarakat terutama dihadapan klien atau pemilik proyek. Oleh karena itu, keselamatan 
dan kesehatan kerja adalah dua hal yang sangat penting dalam suatu pelaksanaan proyek 
dan perusahaan konstruksi wajib menyediakan fasilitas-fasilitas yang dapat menjamin 
keselamatan dan kesehatan kerja tersebut.  
 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja yaitu upaya pemberian perlindungan kepada setiap 
orang yang berada ditempat kerja, yang berhubungan dengan pemindahan bahan baku, 
penggunaan peralatan kerja konstruksi, proses produksi dan lingkungan sekitar tempat 
kerja.  
 
Penggunaan atau pemakaian alat pelindung diri merupakan salah satu upaya untuk 
menghindari atau memperkecil pengaruh negative dari pekerjaan, peralatan dan lingkungan 
kerja terhadap keselamatan serta kesehatan kerja. Tujuan itu akan dapat dicapai apabila 
pemilihan dan penggunaan alat pelindung diri dilakukan dengan tepat. Untuk tujuan ini 
diperlukan suatu jaminan agar pemilihan dan penggunaannya dapat diketahui ketepatan 
atau kebenarannya. Maka diperlukan adanya suatu standar yang baku.  
 
Alat pelindung diri yang dimaksud diatas adalah suatu alat yang mempunyai 
kemampuan untuk melindungi sebagaian atau seluruh tubuh dari berbagai bentuk bahaya 
di berbagai tempat kerja. Dengan demikian maka fungsi alat pelindung diri adalah untuk 
mengisolasi atau mengasingkan beberapa bagian atau seluruh tubuh manusia dari berbagai 
bentuk bahaya.  
 
Penggunaan alat-alat pelindung diri disamping dapat memberikan manfaat, juga dapat 
membawa bahaya karena:  
a. Kemampuan perlindungan yang tidak sempurna disebabkan pemakaian yang salah, 
pemilihan yang salah, kerusakan pada alat dan tidak memenuhi standar yang 
ditetapkan.  
b. Dapat menularkan berbagai penyakit apabila dipakai bergantian. 
c. Pemakaian alat pelindung diri biasanya kurang menyenangkan sehingga sering tidak 
dipakai sekalipun pada saat-saat yang kritis.  
d. Penggunaan alat pelindung diri sering dianggap mutlak dapat menghindari terjadinya 




Jaminan perlindungan yang diberikan oleh alat pelindung diri, sangat tergantung kepada 
kesalahan manusia, sehingga akibat dari kurangnya pengetahuan dan keterampilan, baik dalam 
pemakaian maupun dalam pemeliharaannya.Oleh karena itu pendidikan dan latihan dalam 
memilih, memakai dan memelihara alat pelindung diri mutlak diperlukan. 
 
3.2 Tujuan Umum K3  
1. Menghilangkan atau mengurangi bahaya kerja, kecelakaan kerja dan atau mencegah 
jatuhnya korban serta penyakit akibat kerja. 
2. Melindungi asset dan lingkungan terhadap kerusakan yang diakibatkan oleh adanya 
aktifitas pekerjaan. 
3. Menjamin tidak terjadinya kerusakan pada lingkungan ditempat kerja dan kerusakan 
lingkungan akibat pelaksanaan proyek. 
4. Memastikan penerapan SMK3L sesuai persyaratan Permenaker RI PER05/MEN/1996 
dan OHSAS 18001:1999 serta ISO 14001:1996.  
 
3.3 Tata Tertib K3  
1. Berusia minimal 17 tahun.  
2. Memiliki surat pengenal diri yang resmi (KTP, SIM).  
3. Memakai Helmet (Helm).  
4. Memakai sepatu kerja (Safety Shoes).  
5. Tidak boleh membawa minuman ber-alkohol.  
6. Tidak boleh main judi.  
7. Tidak boleh mencuri.  
8. Tidak boleh berkelahi.  
9. Tidak boleh membuat keributan di lingkungan proyek.  
10. Tidak boleh merokok kecuali di tempat yang disediakan.  
11. Tidak boleh buang air sembarang tempat.  
12. Tidak boleh menginap di lokasi proyek.  
13. Tidak mengidap penyakit yang sewaktu-waktu bisa kambuh (kronis).  
14. Tidak boleh merusak alat dan material di lingkungan proyek.  
15.  Mengikuti dan melaksanakan aturan di lingkungan proyek. 
 
3.4 Program Kerja K3 
1. Safety Induction 
Safety Induction merupakan pemberian pengenalan peraturan safety proyek kepada 
setiap karyawan dan sub kontraktor serta mandor yang terlibat dalam proyek ini untuk 
partisipasi dan tanggung jawab terhadap keselamatan kerja oleh semua pihak. 
2. Toolbox Meeting 
Toolbox Meeting adalah memberikan penjelasan mengenai pentingnya keselamatan 
kerja dalam bekerja pada bidang konstruksi bangunan dan memberikan informasi – 
informasi lapangan kepada pekerja mengenai daerah bahaya, penanggulangan dan hal 
lainnya yang berkaitan yang akan diadakan setiap kamis pagi sebelum bekerja. 
3. Safety Monthly Meeting  
Mempresentasikan hasil yang telah dicapai setiap bulannya kepada top management 
perusahaan dan subkont dan untuk menarik dukungan terhadap keselamatan kerja dari 
semua top management setiap 1 kali sebulan setiap hari rabu. 
4. Safety Inspection 
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Melakukan inspeksi pada setiap kegiatan, lingkungan dan peralatan yang 
memungkinkan untuk terjadinya kecelakaan dan melakukan tindakan pencegahannya 
secara langsung serta membuat system pelaporan. 
5. Safety Patrol 
Melakukan patrol tiap Senin siang bersama semua Top Management ke lapangan untuk 
mengetahui permasalahan keselamatan kerja di lapangan. 
6. Equipment Inspection 
Melakukan pemeriksaan terhadap setiap peralatan yang digunakan didalam proyek 
mulai dari kelayakan operasi, safety equipment yang disyaratkan dan ijin penggunaan 
yang dilakukan setiap satu minggu satu kali. 
7. Safety Morning Talk  
Memberikan pengarahan kepada setiap pekerja yang terlibat dan untuk menjadikan K3 
sebagai suatu kebutuhan dalam bekerja, serta memberikan informasi tentang cara kerja 
yang baik dan aman serta tidak membahayakan orang lain. 
8. Weekly Meeting 
Melakukan koordinasi pekerjaan di lapangan terhadap sub kontraktor ataupun mandor 
yang meliputi progress minggu lalu dan pekerjaan minggu yang akan datang mengenai 
safety patrol. 
 
3.5 Properti dan Peralatan K3 
1) APD (Alat Pelindung Diri) 
APD adalah alat yang digunakan pekerja untuk keamanan diri. APD terdiri atas 
beberapa alat berikut: 
 
 




a. Helm Safety 
Alat ini digunakani untuk melindungi kepala dari benturan dan benda jatuh. 
 
 
Gambar 3. 2 Helm Safety 
 
b. Safety Shoes 
Alat ini digunakan untuk melindungi kaki dari cedera karena benturan, tumpahan, 
percikan, himpitan benda berat dan tergelincir. 
 
 
Gambar 3. 3 Safety Shoes 
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c. Rompi Proyek 
Alat ini digunakan untuk membuat orang lain menjadi waspada saat melihat warna 




Gambar 3. 4 Rompi Proyek 
2) Rambu-Rambu Peringatan 









Gambar 3. 6 Peraturan yang Wajib Dibaca oleh Pekerja 
 
Gambar 3. 7 Rambu Peringatan Utamakan Keselamatan 
 
3.6 K3 di Saat Pandemi COVID-19 
COVID-19 yang muncul pada akhir tahun 2019 hingga kini belum reda juga. Dengan 
angka pasien positif yang terus meningkat, banyak proyek yang menghentikan pelaksanaan 
pekerjaannya. Namun bagi proyek yang tetap berjalan, harus menerapkan program K3 
berbasis protokol kesehatan. Pada proyek Pembangunan Gedung Bersama ini, beberapa 
program yang diadakan untuk memutus rantai penyebaran COVID-19 adalah: 
1. Cek suhu menggunakan thermo gun: sebelum memasuki lokasi proyek, penjaga 
keamanan/security akan menembakkan thermo gun untuk mengecek suhu badan 
kepada dahi pekerja lapangan maupun staff kantor kontraktor dan konsultan. Hal 
ini adalah upaya pencegahan pekerja dengan suhu di atas rata-rata yang sesuai 
dengan salah satu indikasi COVID-19 tidak memasuki lokasi proyek. 
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2. Pemakaian masker: semua pekerja di lokasi proyek wajib menggunakan masker 
untuk pencegahan penularan COVID-19 melalui droplets. 
3. Menyediakan wastafel untuk cuci tangan: semua pekerja yang ada di lokasi proyek 
wajib mencuci tangan sebelum dan sesudah memasuki lokasi proyek. Hal ini 







4.1 Pekerjaan Struktur 
 
Pekerjaan struktur berfungsi untuk mendirikan struktur yang dapat meneruskan beban 
dari bangunan dan disebarkan ke tanah. Pekerjaan struktur merupakan pekerjaan struktur 
beton, dan pekerjaan struktural dalam suatu proyek konstruksi gedung meliputi pekerjaan 
pile cap, pekerjaan tie beam, pekerjaan struktur kolom, pekerjaan struktur balok dan pelat 
lantai, dan pekerjaan struktur tangga.  
 
Pekerjaan structural di Gedung Bersama Balai Kota Malang dilaksanakan oleh 
pelaksana struktur, yang membawahi mandor besi, mandor pengecoran, dan mandor kayu. 
Proyek ini menggunakan beton bertulang K300 dan menggunakan tulangan baja ulir serta 
baja polos. Ukuran baja yang digunakan adalah D9, D10, D13, D14, D19, dan D29. Gedung 









4.2 Alat dan Bahan 
 
Pada pekerjaan struktur atas, material pokok yang digunakan adalah: 
1. Beton Ready Mix 
Beton ready mix adalah beton siap pakai yang disediakan oleh subkontraktor. Beton 
readymix mempermudah pelaksanaan proyek karena tidak memerlukan pekerja dan 
lahan untuk penyimpanan. Beton readymix akan diantarkan ke lokasi proyek dengan 
volume dan mutu yang ditentukan dengan menggunakan truk mixer. 
 
 
Gambar 4. 2 Beton Ready Mix 
2. Besi Tulangan 




Gambar 4. 3 Besi Tulangan 
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3. Kawan Bendrat 




Gambar 4. 4 Kawat Bendrat 
 
Sedangkan alat-alat yang digunakan adalah: 
1. Bekisting 




Gambar 4. 5 Bekisting Kolom 
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2. Concrete Pump 
Concrete pump digunakan untuk mengalirkan beton dari bawah ke lantai yang akan 
dicor. 
 
Gambar 4. 6 Concrete Pump 
 
3. Vibrator 









4. Bucket Cor 




Gambar 4. 8 Bucket Cor 
 
5. Bar Bender 
Bar bender digunakan untuk membengkokkan tulangan sesuai keinginan. 
 
 




6. Bar Cutter 
Bar cutter digunakan untuk memotong tulangan sesuai panjang yang diinginkan. 
 
 
Gambar 4. 10 Bar Cutter 
 
7. Jangka Sorong 
Jangka sorong digunakan untuk mengukur diameter-diameter baja tulangan. 
 
 





Meteran digunakan untuk mengukur jarak-jarak yang perlu diukur di proyek.  
 
Gambar 4. 12 Meteran 
 
4.3 Metode Pelaksanaan Pekerjaan Pile Cap 
Pile cap adalah struktur yang berguna sebagai pendistribusi beban dari suatu struktur 
untuk kemudian diteruskan ke tiang pancang lalu ke dalam tanah. Tujuan dari pembuatan 
pile cap adalah agar lokasi kolom benar-benar berada di titik pusat pondasi sehingga tidak 
akan menyebabkan eksentrisitas dan beban tambahan pada pondasi. 
 
 
Gambar 4. 13 Metode Pelaksanaan Pekerjaan Pile Cap 
 
1) Pekerjaan Galian 
Kedalaman penggalian disesuaikan dengan dimensi pile cap. Pada proyek ini terdapat 
beberapa jenis pile cap, 2 di antaranya yaitu P4 dan P5 dengan ukuran masing masing 
240x240x80 dan 290x290x80. Tanah di sekeliling pile digali sesuai dengan bentuk pile 
cap yang direncanakan. 
 




















Gambar 4. 15 Tampak Atas Pondasi P5 
 
2) Pemotongan Kepala Bored Pile 
Setelah dilakukan pekerjaan penggalian tanah, dilakukan pembobokan pada bagian 
beton pile hingga tersisa tulangan besinya saja. Pembobokan dilakukan hanya sampai 
elevasi dasar pile cap. 
 
3) Pekerjaan Urugan Pasir, Lantai Kerja, dan Bekisting 
Setelah pemotongan bored pile, dilakukan pekerjaan urugan pasir setebal 10 cm dan 
diikuti dengan pemasangan bekisting untuk pile cap. Pada proyek ini, bekisting pile cap 
menggunakan kayu karena dinilai masih cukup kuat dan murah.  
 
4) Pekerjaan Penulangan Pile Cap 
Penulangan pile cap dikerjakan berdasarkan spesifikasi dan gambar yang telah 
direncanakan. Konsultan pengawas akan melakukan peencocokan hasil lapangan 




Gambar 4. 16 Quality Control Terhadap Penulangan Pile Cap 
5) Pekerjaan Pengecoran 
Setelah form pengecoran ditandatangani oleh konsultan pengawas, pengecoran baru 
dapat dilakukan. Pengecoran pada pile cap di proyek ini menggunakan beton dengan 
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mutu K-300. Pengecoran dilakukan bersamaan dengan penggunaan vibrator agar beton 
dapat merata. 
 
4.4 Metode Pelaksanaan Pekerjaan Kolom 
Kolom adalah struktur penyangga yang menyalurkan gaya vertical dan lateral ke 
pondasi. Dimensi kolom tergantung pada distribusi pembebanan dalam manajemen proyek 
dan kekakuan dari kolom tersebut akan menentukan besar gaya yang akan dipikul.  
 
Gambar 4. 17 Metode Pelaksanaan Pekerjaan Kolom 
1) Perakitan tulangan 
Pada proyek ini, terdapat 3 jenis kolom yang menggunakan mutu beton K-300 dengan 
ukuran masing-masing K1 50x50, K2 50x50, dan K3 40x40 dengan spesifikasi 
tulangan seperti berikut: 
 
 K1 K2 K3 
Dimensi 50 X 50 50 X 50 40 X 40 
Tul. Utama 12D19 24D19 12D19 
Tul. Begel Tumpuan Ø10-100 Ø10-100 Ø10-100 
Tul. Begel Lapangan Ø10-150 Ø10-150 Ø10-150 
 
Tabel 4. 1 Spesifikasi Tulangan Kolom 
 
2) Pemasangan bekisting 
Bekisting menggunakan bahan polywood, Jarak tiang vertical dan balok penjepit harus 
diperhitungkan agar bekisting tidak melendut. Setelah tulangan dan bekisting selesai 

















3) Pengecoran kolom 
Setelah form pengecoran ditandatangani oleh konsultan pengawas, pengecoran baru 
dapat dilakukan. Vibrator harus dijalankan bersamaan dengan pekerjaan pengecoran 
agar beton dapat merata. Concrete pump diletakkan di posisi sedekat mungkin dengan 








Gambar 4. 20 Bekisiting Kolom yang Sudah DIbongkar 
 
4.5 Metode Pelaksanaan Pekerjaan Balok dan Plat 
Pekerjaan balok dan plat dilaksanakan setelah pekerjaan kolom selesai dikerjakan. 
Semua pekerjaan balok pada proyek ini dikerjakan langsung di lokasi yang direncanakan, 





Gambar 4. 21 Metode Pelaksanaan Pekerjaan Balok dan Plat 
1) Pemasangan scaffolding  
Scaffolding dengan jarak masing-masing 100 cm disusun berjajar sesuai dengan 
kebutuhan di lapangan, baik untuk bekisting balok maupun plat. Jackbase kemudian 
dipasang sesuai dengan titik-titik penting yaitu pusat beban merata yang akan ditahan 
oleh perancah. Pada bagian atas support, dipasang u-head sebagai penopang untuk 
primary beam. 
 
Gambar 4. 22 Pemasangan Scaffolding 
 
2) Pemasangan bekisting 
Pemasangan bekisting dilakukan oleh tukang kayu secara manual. Sebelum 
pemasangan bekisting, dibutuhkan penyangga sebagai penopang bekisting. 
Pemasangan bekisting dilakukan setelah perancah PCH terpasang. Setelah bekisting 




















3) Pembesian tulangan balok dan plat 
Pekerjaan pembesian pada balok dan plat memiliki urutan yang sama dengan pekerjaan 
bekisting sebelumnya. Tulangan balok harus diselesaikan terlebih dahulu sebelum 
mengerjakan tulangan pada plat. Pada proyek ini, terdapat 3 jenis balok yaitu B1 dengan 
ukuran 250x400, B2 dengan ukuran 300x600, dan B3 dengan ukuran 200x300. Besi 
dipasang sesuai dengan gambar rancangan dan akan dicek oleh konsultan pengawas 
saat sudah siap untuk melakukan pengecoran. 
 
 
Gambar 4. 24 Pembesian Balok dan Plat 
 
4) Pengecoran balok dan plat 
Setelah mendapat persetujuan dari konsultan pengawas, balok dan plat lantai dicor 
menggunakan concrete pump. 
 
 





TUGAS KHUSUS KERJA PRAKTEK 
 
Selama kerja praktek, penulis diberi beberapa tugas sebagai latihan untuk dunia kerja. 
Tugas tersebut memberikan gambaran kepada penulis tentang bagaiana keadaan di lapangan 
yang sebenarnya. Tugas yang diberikan antara lain adalah quality control terhadap pekerjaan 
di lapangan. Tanggung jawab dari pekerjaan quality control adalah: 
1. Menyusun rencana inspeksi dan tes untuk material datang serta rencana inspeksi dan tes 
proses pekerjaan di lapangan. 
2. Melakukan koordinasi dengan Project Manager, terkait dengan persiapan lahan kerja dan 
hasil pekerjaan. 
3. Melakukan koorinasi dengan owner/konsultan terkait check list. 
4. Melakukan koordinasi engineer terkait dengan metode kerja dan spesifikasi teknis.  
5. Memeriksa hasil pengujian terhadap hasil pekerjaan di lapangan maupun di laboraturium. 
6. Memeriksa dan menjaga kualitas pekerjaan dari sub kontraktor agar sesuai dengan 
spesifikasi teknis. 
7. Mempelajari dan memahami spesifikasi teknis yang digunakan pada proyek. 
8. Membuat teguran baik lisan maupun tulisan jika terjadi penyimpangan dalam pekerjaan 
proyek. 
 
5.1 Quality Control Pekerjaan Pembesian 
Salah satu tugas quality control pada proyek Gedung Bersama di Balai Kota Malang 
adalah melakukan pengecekan di lapangan terkait pembesian, yaitu apakah pembesian 
yang dilakukan sudah sesuai dengan shop drawing atau tidak. Penulis memastikan kembali 
kesesuaian dari rencana dan kondisi lapangan sebelum dilakukan pengecoran. Pada tahap 
ini, penulis mendapat tugas untuk melakukan quality control terhadap diameter tulangan 
baja pada pekerjaan kolom. Toleransi diameter baja tulangan mengacu pada SNI 07-2052-
2002 tentang Baja Tulang Beton. 
 
 




Gambar 5. 2 Quality Control Terhadap Pembesian Kolom 
 
 
Gambar 5. 3 Quality Control terhadap Pembesian Kolom 
 
Baja tulangan yang diukur memiliki ukuran rencana D19 untuk tulangan utama dan 
D10 untuk tulangan begel untuk pekerjaan kolom sesuai dengan Tabel 4.1, sehingga ada 
beberapa yang masih memenuhi batas toleransi, dan beberapa yang tidak. Ukuran di 
lapangan yang tidak sesuai dengan ukuran di shop drawing kemudian akan mendapat 
catatan berupa teguran lisan maupun tertulis. 
 
5.2 Pengecekan Uji Slump Test Beton 
Sebelum melakukan pengecoran, dilakukan uji slump terhadap beton terlebih dahulu. 
Uji slump dilakukan untuk mengetahui mutu dan kualitas beton yang akan dicor. Slump 
test adalah pengujian kekentalan beton segar agar beton yang diproduksi dapat mencapai 
kekuatan mutu beton dan mendapatkan nilai slump beton yang baik. Pengujian ini 
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ditujukan agar beton yang diproduksi sesuai dengan rencana kerja dari bangunan yang akan 
dibangun dengan mengacu pada SNI 1972-2009 tentang cara uji slump beton. Pengukuran 
slump berdasarkan peraturan tersebut dilakukan dengan syarat sebagai berikut: 
 
a. Kerucut Abrams: 
• Kerucut terpancung, dengan bagian atas dan bawah terbuka 
• Diameter atas 102 mm 
• Diameter bawah 203 mm 
• Tinggi 305 mm 
• Tebal plat min 1.5 mm 
b. Batang besi penusuk: 
• Diameter 16 mm 
• Panjang 60 cm 
• Memiliki salah satu atau kedua ujung berbentuk bulat setengah bola dengan 
diameter 16 mm 
c. Alas:  
• Datar, dalam kondisi lembab, tidak menyerap air dan kaku.  
 
Di lokasi proyek, hasil slump yang didapatkan untuk pengecoran kolom adalah 90 mm, 
yang sesuai dengan standar yang ditetapkan pada ACI Committee 2011. 
 
 





Gambar 5. 5 Contoh Hasil Uji Slump dan Cara Uji Slump 
 
 
Gambar 5. 6 Standar Slump ACI Committee 2011 
 
5.3 Pengecekan Terhadap Struktur yang Cacat 
Dalam suatu proyek, tentunya tidak akan sempurna tanpa adanya cacat pada setiap 
elemen strukturnya. Namun, kecacatan yang terjadi dapat diperbaiki dengan menganalisa 
dan mengamati setiap cacat yang ada. Dalam tugas ini, penulis ditugaskan untuk 






Gambar 5. 7 Bagian Kolom yang Tidak Sejajar Dengan Kolom di Bawahnya 
 
 





Gambar 5. 9 Kolom yang Keropos 
 
Gambar 5. 10 Balok yang Keropos 
Solusi untuk struktur yang cacat pada proyek ini adalah dengan cara melakukan 
grouting ke permukaan-permukaan yang tidak rata. Grouting proses penginjeksian semen 
dengan tekanan sesuai uji tekanan air (water pressure test) ke dalam rongga dan retakan 




5.4 Analisis Jadwal Proyek 
Proyek Gedung Bersama Balai Kota Malang mengalami beberapa permasalahan di 
jadwal pelaksanaan proyek. Keterlambatan yang terjadi menyebabkan terjadinya 
penurunan deviasi progres pelaksanaan pada kurva S. 
 
5.4.1 Keterlambatan di Pekerjaan Struktur 
Progress pekerjaan Gedung Balai Kota Malang mengalami keterlambatan di 
minggu-minggu awal proyek. Beberapa faktor penyebab keterlambatannya antara lain: 
- Pengadaan pile cap yang seharusnya memakan waktu hanya selama 2 minggu 
ternyata mundur menjadi 4 minggu karena adanya masalah dari pihak penyedia. 
- Hasil tes tanah tidak ada dan setelah ada ternyata hasilnya tidak sesuai dengan 
kondisi tanah asli di lapangan. 
- Kurangnya pekerja akibat adanya wabah COVID-19. Pada 2 bulan pertama proyek, 
Walikota Malang hanya memperbolehkan adanya pekerja staff dan manpower 
dengan total 30 orang, sedangkan pekerja minimal yang dibutuhkan dalam suatu 
proyek adalah 50 orang. Setelah new normal, seharusnya ada 100 pekerja namun 
hal tersebut masih mengalami kendala di bagian akomodasi karena adanya PSBB 
Malang Raya. 
 
5.4.1 Solusi untuk Keterlambatan Pekerjaan 
Pada proyek ini, keterlambatan pekerjaan dapat diatasi dengan melakukan 
percepatan. Percepatan yang dilakukan berupa penambahan pekerja, penambahan durasi 
kerja (lembur), dan penambahan admixtures pada campuran beton. Penambahan pekerja 
dan durasi kerja pada proyek ini sangat membantu dari segi durasi, yaitu pekerjaan dapat 
selesai lebih cepat. Admixtures yang digunakan pada beton juga memungkinkan beton 
memiliki kekuatan yang lebih besar dan akan kering lebih cepat, sehingga proyek dapat 
melanjutkan pekerjaan-pekerjaan setelahnya. Namun, cost/biaya yang dikeluarkan juga 








Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan untuk laporan kerja praktik ini yaitu 
sebagai berikut: 
1. Proyek Pembangunan Gedung Bersama Balai Kota Malang memiliki 4 lantai dengan 
waktu pelaksanaan 270 hari kalender. 
2. Proyek ini sudah mencapai tahap pekerjaan pile cap saat penulis melaksanakan kerja 
praktik. 
3. Dalam masa pelaksanaannya, proyek ini mengalami beberapa kendala akibat adanya 
pandemi COVID-19. 
4. Pekerja banyak yang merokok dan tidak menggunakan APD di area konstruksi dan 
tidak memperhatikan adanya protokol kesehatan. 
 
6.2 Saran 
Saran yang bisa penulis berikan dalam Proyek Pembangunan Gedung Bersama Balai 
Kota Malang ini adalah: 
1. Semua pihak yang terkait dalam Proyek Pembangunan Gedung Bersama Balai Kota 
Malang ini diharapkan mendukung penuh dan membantu guna kelancaran proses 
pembangunan dengan bertanggung jawab atas kesehatan dan keselamatan Bersama. 
2. Mengadakan rapat antara owner, konsultan, dan kontraktor yang lebih intensif agar 
dapat mencari jalan tengah ketika terjadi permasalahan di lapangan sehingga 
mendapatkan hasil yang disetujui oleh semua pihak yang akan diaplikasikan di 
lapangan. 























Lampiran 2. Dokumentasi Penulis di Proyek 
 




















- Foto bersama peserta kerja praktek dari universitas lain 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
